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ABSTRAK 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris pengaruh 
pergantian manajemen, afiliasi KAP, ukuran perusahaan dan potensi kebangkrutan 
terhadap auditor switching. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan Properti, Real 
Estate dan Konstruksi Bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
tahun 2015-2019 dengan jumlah sampel sebanyak 55 perusahaan sampel yang 
diperoleh dengan metode purposive sampling. Jenis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder tersebut berupa laporan 
keuangan dan laporan tahunan perusahaan Properti, Real Estate dan Konstruksi 
Bangunan yang terdaftar di BEI tahun 2015-2019 yang diperoleh dari website Bursa 
Efek Indonesia dan masing-masing perusahaan. Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi logistik (logistic regression). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pergantian manajemen berpengaruh 
terhadap auditor switching, afiliasi KAP berpengaruh terhadap auditor switching, 
ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap auditor switching dan potensi 
kebangkrutan berpengaruh positif terhadap auditor switching. 
 




BAB I  
 
PENDAHULUAN 
       
1.1 Latar Belakang 
Setiap tahun jumlah perusahaan go public yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) semakin bertambah. Perusahaan yang terdaftar di BEI wajib 
menyampaikan laporan keuangan sebagai bentuk pertanggungjawaban pihak 
manajemen perusahaan terhadap para pemegang saham dan pengguna laporan 
keuangan lainnya. Laporan keuangan merupakan suatu informasi yang 
menggambarkan performa perusahaan selama satu periode. Pihak manajemen 
tentu menginginkan kinerja perusahaan terlihat baik dan menguntungkan di 
mata stakeholder, sehingga laporan keuangan rentan dipengaruhi oleh 
kepentingan pribadi. Di sisi lain, para stakeholder membutuhkan informasi 
yang sesuai fakta dan menggambarkan kondisi perusahaan yang sebenarnya. 
Oleh karena itu, dibutuhkan auditor independen sebagai pihak ketiga yang 
bertugas untuk memberikan penilaian terhadap laporan keuangan yang 
disajikan. 
Karakteristik laporan keuangan yang baik yaitu mempunyai informasi 
yang relevan dan dapat diandalkan. Auditor adalah pihak independen yang 
memiliki kemampuan untuk menilai tingkat keandalan laporan keuangan yang 
disajikan oleh klien dengan cara melaksanakan audit. Audit diartikan sebagai 
suatu proses yang dilaksanakan oleh pihak independen dan kompeten dengan 




entitas ekonomi yang dapat diukur, yang bertujuan untuk menentukan dan 
melaporkan informasi sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan (Arens, 
2003). Setelah melakukan serangkaian tahapan audit, auditor akan memberikan 
opini yang menilai apakah laporan keuangan yang disajikan bebas dari 
manipulasi serta memberikan informasi yang relevan dan dapat diandalkan. 
Auditor dituntut untuk selalu bekerja dengan profesional dengan menjaga 
independensinya. Independensi diartikan sebagai sikap mental yang tidak 
terpengaruh, tidak bergantung dan tidak dikendalikan pihak lain. Independensi 
juga berarti kejujuran seorang auditor ketika mempertimbangkan fakta dan 
memberikan opininya (Mulyadi, 2014). Sikap independensi harus selalu 
diterapkan oleh auditor dalam setiap penugasan, terutama saat menemukan 
adanya tindak kecurangan dalam laporan keuangan yang diaudit. Auditor yang 
independen secara objektif memberikan pendapat yang jujur dan dalam 
mempertimbangkan fakta yang dijumpainya dalam audit tidak akan 
terpengaruh oleh berbagai kekuatan yang berasal dari luar dirinya. 
Lastanti (2005) membagi independensi ke dalam dua aspek yaitu meliputi 
independensi dalam sikap mental dan independensi dalam penampilan. 
Independensi dalam sikap mental berupa sikap jujur yang dimiliki auditor 
dalam mempertimbangkan fakta yang ditemuinya serta mampu menghindari 
sikap bias dalam penentuan opininya. Independensi dalam penampilan 
merupakan sikap untuk menghindari keadaan yang membuat orang lain 




Masa perikatan audit yang panjang antara auditor dengan klien akan 
menciptakan keakraban yang terjalin diantara keduanya. Keadaan tersebut 
dapat menimbulkan hubungan emosional yang kuat dan dikhawatirkan dapat 
memengaruhi independensi auditor. Auditor tidak lagi mempertanyakan bukti-
bukti yang ada dan mudah percaya dengan klien. Kualitas audit dikhawatirkan 
akan menurun akibat hubungan antara auditor dan manajemen yang semakin 
dekat. Selain itu, auditor cenderung lebih memilih untuk mengidentifikasikan 
dirinya dengan kepentingan manajemen daripada kepentingan publik akibat 
hubungan yang semakin dekat tersebut. 
Salah satu kasus besar yang menunjukkan menurunnya independensi 
akibat masa perikatan audit yang panjang yaitu skandal yang terjadi pada tahun 
2001 yang melibatkan Enron Corporation dan Kantor Akuntan Publik (KAP) 
Arthur Andersen. Enron Corporation menjadi perhatian dunia saat kasus 
kecurangan laporan keuangannya yang sistematis dan direncanakan dengan 
baik terungkap ke publik. KAP Arthur Andersen yang pada saat itu merupakan 
salah satu KAP The Big Five, terlibat dalam kasus kecurangan manipulasi 
laporan keuangan Enron selama bertahun-tahun. Kasus ini menjadi salah satu 
alasan ditetapkannya The Sarbanes-Oxley Act (SOX) pada tahun 2002, yang 
mengatur pelaporan dan tata kelola perusahaan di Amerika Serikat. Peraturan 
ini juga mengatur mengenai praktik akuntan publik, salah satunya mengenai 
kebijakan pembatasan masa perikatan audit antara klien dengan auditor. 
Banyak negara menjadikan SOX sebagai acuan dalam memperbaiki 




Indonesia. Pemerintah Indonesia berupaya untuk menjaga independensi 
auditor dengan mengatur kewajiban untuk melakukan auditor switching 
melalui Keputusan Menteri Keuangan Nomor 359/KMK.06/2003 tentang Jasa 
Akuntan Publik (perubahan atas Keputusan Menteri Keuangan Nomor 
423/KMK.06/2002). Peraturan ini mengatur jangka waktu pembatasan 
perikatan audit, dimana KAP dalam memberikan jasanya terhadap suatu entitas 
dibatasi maksimal 5 tahun buku berturut-turut dan untuk auditor 3 tahun buku 
berturut-turut.  
Pemerintah menetapkan lagi peraturan terkait pergantian auditor pada 
tahun 2008 melalui Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 
17/PMK.01/2008 tentang Jasa Akuntan Publik. Dalam peraturan ini jangka 
waktu KAP dalam memberikan jasa audit terhadap suatu entitas dibatasi 
maksimal 6 tahun buku berturut-turut, sedangkan untuk akuntan publik 3 tahun 
buku berturut-turut (pasal 3 ayat 1). Selanjutnya KAP dan akuntan publik boleh 
memberikan lagi jasanya untuk klien tersebut setelah 1 tahun buku tidak 
memberikan jasa kepada klien tersebut (pasal 3 ayat 2 dan 3). 
Selanjutnya, pada tahun 2015 pemerintah menetapkan peraturan terbaru 
yang mengatur pergantian auditor di Indonesia, yaitu Peraturan Pemerintah 
No.20/2015 tentang Praktik Akuntan Publik. Dalam peraturan ini KAP tidak 
lagi dibatasi dalam memberikan jasa audit terhadap suatu entitas. Sedangkan 
jangka waktu akuntan publik dibatasi maksimal 5 tahun buku berturut-turut 
dalam memberikan jasa terhadap suatu entitas (pasal 11 ayat 1). Setelah 




tersebut (cooling-off), akuntan publik diperbolehkan memberikan jasanya lagi 
terhadap entitas tersebut (pasal 11 ayat 4). 
Banyak pihak yang setuju dengan diberlakukannya auditor switching 
untuk mengatasi permasalahan rendahnya independensi auditor (Mohammed 
dan Habib, 2013). Auditor switching adalah pergantian Kantor Akuntan Publik 
(KAP) yang dilakukan oleh suatu perusahaan. Raiborn et al., (2006) 
menyatakan auditor switching dapat membantu KAP non Big Four untuk 
tumbuh dan berkembang, karena dengan adanya pergantian auditor maka 
persaingan antar KAP semakin meningkat. Seiring terjadinya persaingan akan 
menempatkan KAP non Big Four pada kesempatan dan tingkatan yang sama 
dengan KAP Big Four. 
Dengan adanya peraturan yang mengatur mengenai pembatasan masa 
perikatan audit maka perusahaan harus melakukan auditor switching apabila 
masa perikatan sudah mencapai batas waktu. Peraturan ini menimbulkan 
pendapat bahwa biaya yang dikeluarkan perusahaan cenderung lebih besar 
dibanding keuntungan yang didapatkan akibat adanya kewajiban melakukan 
auditor switching. Menurut Nasser et. al. (2006) pergantian KAP menimbulkan 
biaya yang lebih besar dari manfaatnya. Pemahaman akan resiko audit dan 
lingkungan bisnis klien adalah tahap pertama pada penugasan audit. Auditor 
yang belum memahami kedua hal itu membuat biaya start up menjadi tinggi 




Nasser et. al. (2006) dalam Nugroho (2015) menjelaskan bahwa auditor 
switching memiliki kelemahan yaitu pengetahuan yang telah didapatkan dan 
membuat kualitas audit meningkat menjadi sia-sia dengan adanya auditor 
switching, sehingga kualitas audit akan menurun. Auditor baru yang tidak 
familiar mengenai klien dan industri klien membuat kualitas audit yang 
dihasilkan akan menurun. Auditor justru akan menjadi ahli dan memahami 
bisnis klien seiring bertambah panjangnya hubungan antara auditor dengan 
klien. De Angelo (1981) dalam Susiani (2015) menyatakan bahwa auditor 
dapat terus memanfaatkan pengetahuan audit dan teknologi yang telah 
diperoleh dari penugasan audit pada periode sebelumnya, sehingga dengan kata 
lain kualitas audit dapat terpenuhi dengan semakin panjangnya masa 
penugasan auditor. Auditor lebih mengenali karakteristik usaha klien sehingga 
mudah untuk mendeteksi jika ada manipulasi yang dilakukan. 
Pada dasarnya auditor switching dapat terjadi secara mandatory (wajib) 
dan voluntary (sukarela). Auditor switching secara mandatory merupakan hal 
yang wajar karena memang dilakukan atas dasar peraturan. Sedangkan auditor 
switching secara voluntary dilakukan secara sukarela tanpa suatu keharusan. 
Apabila sebelum ditetapkan Peraturan Pemerintah No.20/2015 pergantian 
KAP dapat dilakukan secara voluntary atau mandatory, maka setelah Peraturan 
Pemerintah No.20/2015 mulai berlaku dapat dikatakan bahwa pergantian KAP 
dilakukan secara voluntary. Berdasarkan hal tersebut maka penting untuk 
diteliti faktor-faktor apa saja yang memengaruhi perusahaan melakukan 




Pemerintah No.20/2015 dimana perusahaan melakukan auditor switching 
secara sukarela dan tidak diwajibkan oleh peraturan rotasi KAP. 
Terdapat sejumlah penelitian yang telah menguji faktor-faktor yang dapat 
memengaruhi auditor switching. Pergantian manajemen merupakan pergantian 
direksi utama atau Chief Executive Officer (CEO) suatu perusahaan (Ruroh dan 
Rahmawati, 2016). Manajemen yang baru dapat melakukan perubahan 
kebijakan dalam berbagai bidang dalam perusahaan, salah satunya pemilihan 
KAP. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ruroh dan Rahmawati (2016) serta 
Kusuma dan Farida (2019) membuktikan bahwa pergantian manajemen 
berpengaruh terhadap auditor switching, tetapi tidak terdapat pengaruh pada 
penelitian yang dilakukan Darmayanti (2017) dan Yudha et. al. (2018). 
KAP Big Four secara umum dianggap memiliki kualitas baik, reputasi 
tinggi, dan pengalaman yang mumpuni dalam memberikan jasa audit laporan 
keuangan. Perusahaan akan menggunakan KAP Big Four untuk meningkatkan 
kredibilitas laporan keuangan. Selain itu, dengan menggunakan jasa dari KAP 
Big Four diharapkan juga mampu meningkatkan reputasi perusahaan di mata 
pengguna laporan keuangan. Penelitian yang dilakukan oleh Ruroh dan 
Rahmawati (2016) serta Wildan (2017) berhasil membuktikan bahwa ukuran 
KAP berpengaruh terhadap auditor switching. Namun penelitian yang 
dilakukan Darmayanti (2017) tidak berhasil membuktikan bahwa ukuran KAP 




Ukuran perusahaan yang semakin besar membuat prinsipal semakin sulit 
dalam memantau tindakan agen. Hal ini membuat manajemen sebagai agen 
berupaya mencari auditor yang lebih berkualitas dan mampu mengakomodasi 
kebutuhan prinsipal dan agen. Hal ini sejalan dengan penelitian Wildan (2017) 
serta Pratiwi dan Muliartha (2019) yang membuktikan bahwa ukuran 
perusahaan memiliki pengaruh terhadap auditor switching. Berbeda dengan 
penelitian yang dilakukan Maryani et. al. (2016) yang menyimpulkan ukuran 
perusahaan tidak mempunyai pengaruh terhadap auditor switching. 
Potensi kebangkrutan merupakan situasi yang menunjukkan adanya tahap 
penurunan dalam kondisi keuangan perusahaan sebelum terjadinya 
kebangkrutan, yang ditandai dengan ketidakcukupan dana yang dimiliki 
perusahaan dimana total kewajiban lebih besar daripada total aset. Ketika 
perusahaan sedang berpotensi bangkrut dan kondisi finansial tidak stabil 
mendorong perusahaan untuk melakukan auditor switching. Hasil penelitian 
yang dilakukan Yudha et. al. (2018) serta Kusuma dan Farida (2019) 
menunjukkan keadaan perusahaan yang berpotensi bangkrut berpengaruh 
terhadap auditor switching. Sedangkan penelitian yang dilakukan Maryani et. 
al. (2016) serta Pratiwi dan Muliartha (2019) menemukan bahwa potensi 
kebangkrutan yang dialami perusahaan tidak memengaruhi perusahaan untuk 
melakukan auditor switching. 
Penelitian di atas menunjukkan hasil yang beragam, hal tersebut 
dikarenakan terdapat perbedaan variabel penelitian, proksi pengukuran, objek 




switching menarik untuk dilakukan karena banyak faktor yang dapat 
memengaruhi keputusan perusahaan untuk melakukan auditor switching dan 
terdapat hasil penelitian yang tidak konsisten. Nazri et. al. (2012) menyatakan 
alasan yang sebenarnya dibalik keputusan pergantian auditor selalu 
disembunyikan perusahaan. Hal tersebut dibuktikan dengan tidak adanya 
penjelasan yang diberikan oleh perusahaan mengenai keputusan pergantian 
auditor.  
Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan yang 
bergerak di sektor Properti, Real Estate, & Konstruksi Bangunan yang terdaftar 
di BEI tahun 2015-2019. Sektor ini dipilih karena memiliki potensi 
perkembangan yang pesat dengan mengamati pertumbuhan jumlah penduduk 
yang selalu meningkat, semakin banyak pembangunan di sektor perumahan, 
apartemen, gedung-gedung perkantoran, dan pusat-pusat perbelanjaan yang 
akan menarik investor untuk menginvestasikan dananya sehingga diperkirakan 
akan terus meningkatkan prospek perdagangan saham di sektor ini, dan pada 
akhirnya penelitian ini bisa memberikan informasi bagi banyak pihak untuk 
perkembangan sektor Properti, Real Estate dan Konstruksi Bangunan yang 
lebih baik. BEI mencatat sepanjang awal tahun 2019 sektor Properti, Real 
Estate, & Konstruksi Bangunan memiliki pertumbuhan tertinggi dibandingkan 
dengan 9 sektor lain yang ada di BEI (amp.kontan.co.id). Oleh karena itu, 
perusahaan Properti, Real Estate, & Konstruksi Bangunan berupaya untuk 
selalu menggunakan jasa audit yang berkualitas sehingga dapat 




keyakinan kepada investor bahwa informasi yang tersaji dalam laporan 
keuangan sudah relevan dan dapat diandalkan. 
Semakin besar perusahaan menjadikan peran auditor dalam memenuhi 
tuntutan perusahaan yang terkait dengan tingkat kompleksitas aktivitas 
operasional dan pengendalian perusahaan menjadi sangat penting. Hal ini 
mendorong perusahaan untuk berganti auditor yang dianggap berkualitas dan 
dapat memenuhi tuntutan perusahaan, yang pada akhirnya dapat meningkatkan 
kredibilitas laporan keuangan dan reputasi perusahaan di mata stakeholder. 
Laporan keuangan yang diaudit oleh auditor dari KAP bereputasi tinggi 
diharapkan dapat memberikan kepercayaan yang memadai pada investor. 
Selain itu, seiring berkembangnya perusahaan memungkinkan terjadinya 
pergantian manajemen dalam perusahaan. Pergantian manajemen biasanya 
akan diikuti dengan berbagai kebijakan baru. Kebijakan ini dibuat manajemen 
yang baru untuk meningkatkan nilai dan standar mutu perusahaan di masa 
kepemimpinannya. Salah satu perubahan kebijakan yang diambil terkait 
dengan pemilihan KAP. Pergantian manajemen memberikan kesempatan 
untuk menunjuk auditor baru yang lebih berkualitas dan sejalan dengan 
kebijakan serta pelaporan akuntansi perusahaan (Firyana dan Septiani, 2014). 
Schwartz dan Menon (1985) dalam Saidin et. al. (2016) mengemukakan 
bahwa dalam lingkungan perusahaan yang mengalami bangkrut terdapat 
pengaruh besar terhadap manajemen dan auditor yang dapat menyebabkan 




sangat mungkin terjadi adalah ketatnya persaingan bisnis yang terjadi dalam 
suatu industri. Perusahaan yang tidak mampu bersaing tentu akan terancam 
kelangsungan hidupnya. Keadaan dalam dunia bisnis yang tidak pasti dapat 
menyebabkan perusahaan yang semula baik-baik saja bisa mengalami 
kesulitan keuangan dan berpotensi mengalami kebangkrutan. Perusahaan 
dengan tekanan finansial akan mempertimbangkan keputusan untuk mencari 
KAP yang bisa memberikan pelayanan audit dengan biaya yang tidak terlalu 
tinggi sehingga masih bisa dijangkau oleh perusahaan. 
Berdasarkan uraian dan fenomena yang telah dijelaskan di atas, penulis 
ingin melakukan penelitian mengenai pengaruh pergantian manajemen, afiliasi 
Kantor Akuntan Publik, ukuran perusahaan dan potensi kebangkrutan terhadap 
auditor switching. Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan yang 
bergerak di sektor Properti, Real Estate, & Konstruksi Bangunan yang terdaftar 
di BEI tahun 2015-2019, oleh karena itu penulis ingin melakukan penelitian 
yang berjudul: 
“PENGARUH PERGANTIAN MANAJEMEN, AFILIASI KANTOR 
AKUNTAN PUBLIK, UKURAN PERUSAHAAN DAN POTENSI 
KEBANGKRUTAN TERHADAP AUDITOR SWITCHING (Studi 
Empiris pada Perusahaan Properti, Real Estate & Konstruksi Bangunan 




1.2  Rumusan Masalah 
Manajemen perusahaan akan selalu berusaha menarik investor baru dan 
menjaga kepercayaan investor lama dengan mempertahankan kinerja 
perusahaan yang baik dan menguntungkan. Perusahaan akan mempublikasikan 
laporan keuangan sebagai bentuk pertanggungjawaban kepada investor. 
Laporan keuangan yang disajikan oleh perusahaan memiliki fungsi penting 
sebagai gambaran aktivitas kinerja dan pencapaian perusahaan dalam satu 
periode berjalan. Oleh karena itu, peran seorang auditor sangat dibutuhkan 
untuk memberikan keyakinan kepada investor bahwa informasi yang tersaji 
dalam laporan keuangan sudah relevan dan dapat diandalkan. Dibutuhkannya 
peran auditor bagi perusahaan menjadikan keputusan untuk mempertahankan 
atau mengganti auditor menjadi penting. Manajemen selalu berupaya 
menggunakan jasa auditor yang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan 
perusahaan. Apabila auditor sebelumnya yang digunakan perusahaan dianggap 
oleh manajemen sudah tidak sesuai dengan kondisi perusahaan dan tidak 
mampu lagi mengakomodasi kebutuhan perusahaan saat ini yang beresiko 
menyebabkan hilangnya kepercayaan investor, maka manajemen akan memilih 
keputusan mengganti auditor untuk mengikat kepercayaan investor. 
Penelitian yang telah dilakukan menunjukkan perbedaan hasil mengenai 
faktor-faktor yang memengaruhi pergantian auditor. Berdasarkan rumusan 
masalah di atas dan hasil penelitian terdahulu, maka dapat dirumuskan 




1. Apakah pergantian manajemen berpengaruh terhadap auditor 
switching? 
2. Apakah afiliasi Kantor Akuntan Publik berpengaruh terhadap auditor 
switching? 
3. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap auditor switching? 
4. Apakah potensi kebangkrutan berpengaruh terhadap auditor switching? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk membuktikan secara empiris pengaruh 
pergantian manajemen, afiliasi Kantor Akuntan Publik, ukuran perusahaan, 
dan potensi kebangkrutan terhadap auditor switching pada perusahaan 
Properti, Real Estate, & Konstruksi Bangunan yang terdaftar di BEI tahun 
2015-2019. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:  
  1.  Bagi Akademisi 
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi terhadap 
pengembangan ilmu akuntansi yang dapat menambah wawasan dan 
pengetahuan khususnya terkait auditor switching. Selain itu, penelitian 
ini juga diharapkan dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian 
selanjutnya. 




Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi KAP dan 
auditor terkait dengan faktor-faktor yang memengaruhi klien 
melakukan auditor switching serta menjadi referensi agar auditor 
selalu menjaga independensi saat menjalin hubungan dengan klien 
sehingga kualitas audit tetap terjaga dan klien dapat terus 
memperpanjang masa perikatan. 
  3.  Bagi Perusahaan 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi gambaran mengenai 
fenomena auditor switching yang terjadi di lingkungan perusahaan 
sektor Properti, Real Estate dan Konstruksi Bangunan yang terdaftar 
di BEI, sehingga dapat dijadikan referensi bagi perusahaan dalam 
pengambilan keputusan melakukan auditor switching. 
1.5 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
BAB I  PENDAHULUAN 
Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah yang 
diteliti, tujuan penelitian yang ingin dicapai, manfaat penelitian, 
dan sistematika penulisan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini berisi penjelasan mengenai tinjauan pustaka yang terdiri 
dari landasan teori, hasil penelitian terdahulu, pengembangan 




BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi penjelasan mengenai jenis dan sumber data, metode 
pengumpulan data, populasi dan sampel penelitian, variabel 
penelitian beserta definisi operasionalnya, dan teknik analisis data 
yang digunakan dalam penelitian. 
BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi deskripsi objek penelitian, analisis data, dan 
pembahasan atas hasil analisis yang dikaitkan dengan teori yang 
digunakan. 
BAB V PENUTUP 
Bab ini berisi kesimpulan dari seluruh hasil penelitian yang telah 
dilakukan, keterbatasan penelitian, saran yang diberikan oleh 








Berdasarkan hasil analisis data yang telah diperoleh, maka kesimpulan 
dalam penelitian ini adalah pergantian manajemen berpengaruh terhadap 
auditor switching. Hal ini menandakan bahwa keputusan auditor switching 
cenderung diambil perusahaan yang mengalami pergantian manajemen. 
Terjadinya pergantian manajemen dalam perusahaan biasanya akan 
menimbulkan perubahan kebijakan dalam berbagai bidang, salah satunya 
pemilihan KAP. Manajemen baru tentunya akan memilih KAP baru yang 
selaras dengan kebijakan serta pelaporan akuntansi perusahaan. 
Afiliasi KAP berpengaruh terhadap auditor switching. Hal ini menandakan 
perusahaan yang telah menggunakan jasa dari KAP Big Four cenderung untuk 
tetap menggunakan jasa dari KAP tersebut di tahun selanjutnya. Hal ini 
dikarenakan KAP Big Four secara umum dianggap memiliki kualitas baik, 
reputasi tinggi, dan pengalaman yang mumpuni dalam memberikan jasa audit 
laporan keuangan. Perusahaan selalu berusaha mempertahankan reputasi dan 
kualitas laporan keuangannya di mata investor sehingga perusahaan lebih 
memilih untuk terus menggunakan KAP Big Four. 
Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap auditor switching. Hal 




peran auditor dalam memenuhi tuntutan perusahaan yang terkait dengan 
tingkat kompleksitas aktivitas operasional dan pengendalian perusahaan 
menjadi sangat dibutuhkan. Semakin besar perusahaan akan meningkatkan 
kesulitan bagi prinsipal dalam memantau tindakan manajer sebagai agen. 
Manajemen cenderung mengambil keputusan untuk berganti auditor yang 
memilki reputasi dan kapabilitas lebih baik dari auditor sebelumnya sehingga 
kepercayaan investor tetap terjaga dan kebutuhan perusahaan dapat terpenuhi. 
Potensi kebangkrutan berpengaruh positif terhadap auditor switching. Hal 
ini menunjukkan bahwa perusahaan yang sedang mengalami potensi 
kebangkrutan cenderung melakukan auditor switching. Perusahaan yang 
sedang mengalami potensi kebangkrutan mengalami berbagai situasi yang 
dapat mengakibatkan hubungannya dengan auditor berakhir. Selain itu, kondisi 
finansial tidak stabil yang sedang dialami mengakibatkan perusahaan kesulitan 
membayar fee audit yang dibebankan oleh KAP, dan perusahaan akan mencari 
auditor baru dari KAP dengan fee audit yang lebih rendah. 
5.2 Keterbatasan 
Objek dalam penelitian ini menggunakan perusahaan Properti, Real Estate 
dan Konstruksi Bangunan yang terdaftar di BEI, sehingga belum tentu dapat 
mencerminkan dinamika seluruh perusahaan Properti, Real Estate dan 
Konstruksi Bangunan yang ada di Indonesia. Hal ini berpotensi pada hasil 
penelitian yang mungkin dapat menimbulkan bias karena objek penelitian 




perusahaan dengan data yang tersedia kurang lengkap, sehingga tidak 
memenuhi kriteria dan tidak bisa dijadikan sampel penelitian. 
5.3 Saran 
Saran bagi penelitian selanjutnya yaitu dapat mempertimbangkan untuk 
meneliti variabel lain yang mungkin dapat memengaruhi auditor switching 
seperti audit delay, audit tenure dan fee audit sehingga dapat menambah 
pengetahuan adanya faktor lain yang memengaruhi perusahaan melakukan 
auditor switching. Penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan objek 
seluruh perusahaan yang terdaftar di BEI dan periode penelitian yang lebih 
panjang, sehingga data yang diperoleh lebih lengkap dan mendapatkan hasil 
yang lebih akurat. 
5.4 Implikasi 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah diperoleh mengenai pengaruh 
pergantian manajemen, afiliasi KAP, ukuran perusahaan dan potensi 
kebangkrutan terhadap auditor switching memberikan implikasi bagi 
manajemen untuk dapat menggunakannya sebagai bahan pertimbangan dalam 
membuat keputusan auditor switching. Laporan auditor independen atas 
kewajaran laporan keuangan mempunyai peranan penting dalam menjaga 
kepercayaan investor terhadap perusahaan, yang pada akhirnya ikut 
menentukan kelangsungan hidup perusahaan. Manajemen dapat 
mempertimbangkan kembali apakah perusahaan perlu melakukan auditor 





Manajemen baru dapat mengambil keputusan melakukan auditor 
switching apabila KAP terdahulu dinilai tidak sesuai dengan kebijakan yang 
diterapkan. Manajemen sebaiknya memilih KAP yang memihak pilihan-
pilihan manajemen dan sepakat dengan pelaporan akuntansi perusahaan. 
Manajemen dapat memperpanjang masa perikatan audit apabila perusahaan 
telah menggunakan jasa auditor dari KAP Big Four, karena hal ini menjadi 
pertimbangan investor ketika melihat laporan keuangan perusahaan. Opini 
audit yang diberikan oleh auditor dari KAP Big Four lebih disukai dan 
dipercaya investor. Pada sektor Properti, Real Estate dan Konstruksi Bangunan 
sebagian besar perusahaan memiliki total aset yang besar. Perusahaan besar 
umumnya memiliki tingkat kompleksitas aktivitas operasional yang tinggi dan 
kesulitan lebih bagi prinsipal dalam memantau tindakan manajer. Apabila 
manajemen merasa bahwa auditor sebelumnya sudah tidak mampu lagi 
memenuhi tuntutan perusahaan, maka manajemen sebaiknya mengambil 
keputusan untuk berganti auditor yang memiliki reputasi dan kapabilitas lebih 
baik dari auditor sebelumnya. Ketika perusahaan sedang mengalami potensi 
kebangkrutan, manajemen dapat mempertimbangkan keputusan untuk 
melakukan auditor switching. Perusahaan yang berpotensi bangkrut 
mengalami penurunan kemampuan keuangan dan kondisi finansial yang tidak 
stabil. Apabila fee audit yang dibebankan tidak mampu lagi dibayar oleh 
perusahaan, sebaiknya manajemen mencari auditor dari KAP yang bisa 
memberikan pelayanan audit dengan biaya yang tidak terlalu tinggi sehingga 
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DAFTAR SAMPEL PERUSAHAAN 
NO KODE NAMA PERUSAHAAN 
1 ACST Acset Indonusa Tbk. 
2 ADHI Adhi Karya (Persero) Tbk. 
3 APLN Agung Podomoro Land Tbk. 
4 ASRI Alam Sutera Realty Tbk. 
5 BAPA Bekasi Asri Pemula Tbk. 
6 BCIP Bumi Citra Permai Tbk. 
7 BEST Bekasi Fajar Industrial Estate Tbk. 
8 BIKA Binakarya Jaya Abadi Tbk. 
9 BIPP Bhuwanatala Indah Permai Tbk. 
10 BKDP Bukit Darmo Property Tbk 
11 BKSL Sentul City Tbk. 
12 BSDE Bumi Serpong Damai Tbk. 
13 CTRA Ciputra Development Tbk. 
14 DART Duta Anggada Realty Tbk. 
15 DGIK Nusa Konstruksi Enjiniring Tbk. 
16 DILD Intiland Development Tbk. 
17 DMAS Puradelta Lestari Tbk. 
18 DUTI Duta Pertiwi Tbk. 
19 EMDE Megapolitan Developments Tbk. 
20 FMII Fortune Mate Indonesia Tbk. 
21 GAMA Aksara Global Development Tbk. 
22 GMTD Gowa Makassar Tourism Development Tbk. 
23 GPRA Perdana Gapuraprima Tbk. 
24 GWSA Greenwood Sejahtera Tbk. 
25 IDPR Indonesia Pondasi Raya Tbk. 
26 INPP Indonesian Paradise Property Tbk. 
27 JKON Jaya Konstruksi Manggala Pratama Tbk. 
28 JRPT Jaya Real Property Tbk. 
29 KIJA Kawasan Industri Jababeka Tbk. 
30 LPCK Lippo Cikarang Tbk. 
31 LPKR Lippo Karawaci Tbk. 
32 MDLN Modernland Realty Tbk. 
33 MKPI Metropolitan Kentjana Tbk. 
34 MMLP Mega Manunggal Property Tbk. 
35 MTLA Metropolitan Land Tbk. 
 
 
36 MTSM Metro Realty Tbk. 
37 NIRO City Retail Developments Tbk. 
38 NRCA Nusa Raya Cipta Tbk. 
39 OMRE Indonesia Prima Property Tbk. 
40 PLIN Plaza Indonesia Realty Tbk. 
41 PPRO PP Properti Tbk. 
42 PTPP PP (Persero) Tbk. 
43 PUDP Pudjiadi Prestige Tbk. 
44 PWON Pakuwon Jati Tbk. 
45 RBMS Ristia Bintang Mahkotasejati Tbk. 
46 RDTX Roda Vivatex Tbk. 
47 RODA Pikko Land Development Tbk. 
48 SCBD Sudirman Central Business District Tbk. 
49 SMDM Suryamas Dutamakmur Tbk. 
50 SMRA Summarecon Agung Tbk. 
51 SSIA Surya Semesta Internusa Tbk. 
52 TARA Agung Semesta Sejahtera Tbk. 
53 TOTL Total Bangun Persada Tbk. 
54 WIKA Wijaya Karya (Persero) Tbk. 






INPUT DATA VARIABEL AUDITOR SWITCHING 
NO KODE 
AUDITOR SWITCHING 
2015 2016 2017 2018 2019 
1 ACST 1 0 0 0 0 
2 ADHI 0 1 0 1 0 
3 APLN 0 0 0 1 0 
4 ASRI 0 0 0 0 0 
5 BAPA 0 0 1 0 1 
6 BCIP 0 1 1 0 0 
7 BEST 0 0 0 0 0 
8 BIKA 0 0 0 0 0 
9 BIPP 1 1 0 0 1 
10 BKDP 1 0 1 1 0 
11 BKSL 0 0 0 0 0 
12 BSDE 0 0 0 0 0 
13 CTRA 1 0 0 0 0 
14 DART 1 0 0 0 0 
15 DGIK 0 1 1 0 0 
16 DILD 0 0 0 0 0 
17 DMAS 0 0 0 0 0 
18 DUTI 0 0 0 0 0 
19 EMDE 0 0 1 0 0 
20 FMII 0 1 0 0 0 
21 GAMA 0 1 1 1 0 
22 GMTD 1 0 0 0 0 
23 GPRA 1 0 0 0 0 
24 GWSA 0 0 0 1 0 
25 IDPR 0 0 0 0 0 
26 INPP 0 0 0 0 0 
27 JKON 0 0 0 0 0 
28 JRPT 0 0 0 0 0 
29 KIJA 0 0 0 0 0 
30 LPCK 1 0 0 0 0 
31 LPKR 1 0 0 0 0 
32 MDLN 0 0 0 0 0 
33 MKPI 0 0 1 0 0 
 
 
34 MMLP 0 1 0 0 0 
35 MTLA 0 0 0 1 0 
36 MTSM 0 0 0 0 1 
37 NIRO 0 1 0 0 0 
38 NRCA 1 0 0 0 0 
39 OMRE 0 0 0 0 1 
40 PLIN 0 0 0 0 1 
41 PPRO 0 0 1 0 0 
42 PTPP 0 1 1 1 0 
43 PUDP 0 0 0 0 0 
44 PWON 0 0 0 0 1 
45 RBMS 1 0 0 0 0 
46 RDTX 0 1 1 0 0 
47 RODA 0 0 1 0 0 
48 SCBD 0 0 0 0 0 
49 SMDM 0 1 0 0 0 
50 SMRA 1 0 0 0 0 
51 SSIA 1 0 0 0 0 
52 TARA 1 0 0 0 0 
53 TOTL 0 0 0 0 0 
54 WIKA 0 1 1 1 0 





INPUT DATA VARIABEL PERGANTIAN MANAJEMEN 
NO KODE 
PERGANTIAN MANAJEMEN 
2015 2016 2017 2018 2019 
1 ACST 0 0 0 1 0 
2 ADHI 0 0 1 0 0 
3 APLN 0 1 1 0 0 
4 ASRI 0 1 1 0 0 
5 BAPA 0 0 0 0 0 
6 BCIP 0 0 0 0 1 
7 BEST 0 1 0 0 0 
8 BIKA 0 0 0 0 0 
9 BIPP 0 0 0 0 0 
10 BKDP 0 0 1 0 0 
11 BKSL 1 0 0 0 1 
12 BSDE 0 0 0 0 0 
13 CTRA 0 0 0 0 0 
14 DART 0 0 0 0 0 
15 DGIK 0 0 1 0 0 
16 DILD 0 0 0 0 0 
17 DMAS 0 0 1 0 0 
18 DUTI 0 0 1 0 0 
19 EMDE 0 0 0 0 0 
20 FMII 0 0 0 0 0 
21 GAMA 1 1 0 0 0 
22 GMTD 1 1 0 0 0 
23 GPRA 0 0 0 0 0 
24 GWSA 0 0 1 0 0 
25 IDPR 0 0 0 0 0 
26 INPP 0 0 0 0 0 
27 JKON 0 0 1 0 0 
28 JRPT 0 0 0 0 0 
29 KIJA 0 1 0 0 0 
30 LPCK 0 0 1 1 1 
31 LPKR 0 0 0 0 0 
32 MDLN 0 0 0 0 0 
33 MKPI 0 0 0 0 0 
34 MMLP 0 1 0 1 0 
35 MTLA 0 0 1 0 0 
36 MTSM 0 0 1 0 0 
 
 
37 NIRO 1 1 1 0 0 
38 NRCA 0 0 0 0 0 
39 OMRE 0 0 0 0 1 
40 PLIN 0 0 0 0 0 
41 PPRO 0 1 0 0 0 
42 PTPP 0 0 1 0 1 
43 PUDP 0 0 0 0 0 
44 PWON 0 0 1 0 0 
45 RBMS 0 1 0 0 0 
46 RDTX 0 0 0 0 0 
47 RODA 0 0 0 0 0 
48 SCBD 0 0 0 0 0 
49 SMDM 0 0 0 0 0 
50 SMRA 0 1 0 0 0 
51 SSIA 0 0 0 0 0 
52 TARA 0 0 0 0 0 
53 TOTL 0 0 0 0 0 
54 WIKA 0 0 0 0 1 






INPUT DATA VARIABEL AFILIASI KAP 
NO KODE 
AFILIASI KAP 
2015 2016 2017 2018 2019 
1 ACST 1 1 1 1 1 
2 ADHI 0 0 0 0 0 
3 APLN 1 1 1 0 0 
4 ASRI 0 0 0 0 0 
5 BAPA 0 0 0 0 0 
6 BCIP 0 0 0 0 0 
7 BEST 0 0 0 0 0 
8 BIKA 0 0 0 0 0 
9 BIPP 0 0 0 0 0 
10 BKDP 0 0 0 0 0 
11 BKSL 0 0 0 0 0 
12 BSDE 0 0 0 0 0 
13 CTRA 1 1 1 1 1 
14 DART 1 1 1 1 1 
15 DGIK 0 0 0 0 0 
16 DILD 0 0 0 0 0 
17 DMAS 0 0 0 0 0 
18 DUTI 0 0 0 0 0 
19 EMDE 0 0 0 0 0 
20 FMII 0 0 0 0 0 
21 GAMA 0 0 0 0 0 
22 GMTD 0 0 0 0 0 
23 GPRA 0 0 0 0 0 
24 GWSA 1 1 1 0 0 
25 IDPR 0 0 0 0 0 
26 INPP 0 0 0 0 0 
27 JKON 0 0 0 0 0 
28 JRPT 0 0 0 0 0 
29 KIJA 0 0 0 0 0 
30 LPCK 0 0 0 0 0 
31 LPKR 0 0 0 0 0 
32 MDLN 0 0 0 0 0 
33 MKPI 0 0 0 0 0 
34 MMLP 0 1 1 1 1 
35 MTLA 1 1 1 1 1 
36 MTSM 0 0 0 0 0 
 
 
37 NIRO 0 1 1 1 1 
38 NRCA 0 0 0 0 0 
39 OMRE 1 1 1 1 1 
40 PLIN 1 1 1 1 1 
41 PPRO 0 0 0 0 0 
42 PTPP 0 0 1 0 0 
43 PUDP 0 0 0 0 0 
44 PWON 1 1 1 1 1 
45 RBMS 0 0 0 0 0 
46 RDTX 0 0 0 0 0 
47 RODA 0 0 0 0 0 
48 SCBD 0 0 0 0 0 
49 SMDM 0 0 0 0 0 
50 SMRA 1 1 1 1 1 
51 SSIA 0 0 0 0 0 
52 TARA 0 0 0 0 0 
53 TOTL 0 0 0 0 0 
54 WIKA 0 0 1 0 0 





INPUT DATA VARIABEL UKURAN PERUSAHAAN 
NO KODE 
UKURAN PERUSAHAAN 
2015 2016 2017 2018 2019 
1 ACST 28,29 28,55 29,30 29,82 29,98 
2 ADHI 30,45 30,63 30,98 31,04 31,23 
3 APLN 30,83 30,88 30,99 31,02 31,01 
4 ASRI 30,56 30,64 30,66 30,67 30,72 
5 BAPA 25,89 25,91 25,91 25,84 25,69 
6 BCIP 27,23 27,39 27,46 27,47 27,49 
7 BEST 29,16 29,28 29,37 29,47 29,49 
8 BIKA 28,39 28,51 28,50 28,48 28,49 
9 BIPP 27,92 28,13 28,19 28,36 28,40 
10 BKDP 27,40 27,39 27,39 27,36 27,44 
11 BKSL 30,04 30,06 30,34 30,42 30,48 
12 BSDE 31,22 31,28 31,46 31,58 31,63 
13 CTRA 30,90 31,00 31,09 31,17 31,22 
14 DART 29,38 29,43 29,48 29,56 29,56 
15 DGIK 28,37 28,07 28,23 28,18 27,92 
16 DILD 29,96 30,10 30,20 30,29 30,32 
17 DMAS 29,71 29,69 29,64 29,65 29,66 
18 DUTI 29,83 29,90 29,99 30,17 30,25 
19 EMDE 27,81 27,94 28,26 28,37 28,39 
20 FMII 27,09 27,37 27,41 27,57 27,52 
21 GAMA 27,92 27,93 27,97 27,95 27,96 
22 GMTD 27,87 27,84 27,85 27,86 27,73 
23 GPRA 28,08 28,08 28,04 28,06 28,17 
24 GWSA 29,55 29,57 29,61 29,64 29,66 
25 IDPR 27,95 28,07 28,24 28,29 28,32 
26 INPP 29,22 29,27 29,53 29,57 29,71 
27 JKON 28,96 29,02 29,07 29,20 29,23 
28 JRPT 29,66 29,77 29,88 29,99 30,04 
29 KIJA 29,91 30,00 30,05 30,10 30,13 
30 LPCK 29,33 29,36 30,15 29,85 30,13 
31 LPKR 31,35 31,45 31,67 31,52 31,64 
32 MDLN 30,18 30,31 30,31 30,35 30,41 
33 MKPI 29,37 29,52 29,55 29,58 29,62 
34 MMLP 28,80 29,01 29,31 29,44 29,54 
35 MTLA 28,92 29,00 29,21 29,28 29,44 
36 MTSM 25,20 25,16 25,11 25,04 25,06 
 
 
37 NIRO 28,78 28,96 29,22 29,65 29,74 
38 NRCA 28,32 28,39 28,48 28,44 28,53 
39 OMRE 27,43 29,08 29,08 29,08 29,07 
40 PLIN 29,17 29,15 29,17 30,35 30,16 
41 PPRO 29,30 29,81 30,16 30,43 30,61 
42 PTPP 30,58 31,07 31,36 31,59 31,71 
43 PUDP 26,82 27,00 26,95 26,92 27,01 
44 PWON 30,56 30,66 30,78 30,85 30,89 
45 RBMS 25,93 25,84 26,11 27,52 27,42 
46 RDTX 28,26 28,37 28,46 28,56 28,66 
47 RODA 28,80 28,86 28,90 29,01 28,99 
48 SCBD 29,35 29,37 29,39 29,38 29,43 
49 SMDM 28,78 28,76 28,78 28,78 28,80 
50 SMRA 30,56 30,67 30,71 30,78 30,83 
51 SSIA 29,50 29,60 29,81 29,63 29,72 
52 TARA 27,89 27,83 27,84 27,75 27,75 
53 TOTL 28,68 28,71 28,81 28,80 28,72 
54 WIKA 30,61 31,08 31,45 31,71 31,76 





INPUT DATA VARIABEL POTENSI KEBANGKRUTAN 
NO KODE 
POTENSI KEBANGKRUTAN 
2015 2016 2017 2018 2019 
1 ACST -0,67 -1,69 -0,28 0,47 1,73 
2 ADHI -0,49 -0,22 0,13 0,11 0,25 
3 APLN -0,92 -0,98 -1,18 -0,97 -1,11 
4 ASRI -0,78 -0,75 -1,26 -1,42 -1,56 
5 BAPA -1,91 -2,06 -2,77 -3,26 -4,26 
6 BCIP -0,80 -1,09 -1,32 -1,62 -1,58 
7 BEST -2,57 -2,62 -2,83 -2,71 -2,89 
8 BIKA -0,55 -0,05 -0,20 -0,13 0,06 
9 BIPP -3,65 -3,99 -3,98 -1,56 -1,55 
10 BKDP -2,58 -2,40 -1,99 -1,84 -1,95 
11 BKSL -1,98 -2,42 -2,53 -2,43 -2,15 
12 BSDE -2,40 -2,47 -2,74 -2,07 -2,39 
13 CTRA -1,74 -1,59 -1,53 -1,55 -1,57 
14 DART -2,15 -2,15 -1,81 -1,56 -1,18 
15 DGIK -1,57 -0,27 -1,10 -0,42 -1,47 
16 DILD -1,43 -1,15 -1,44 -1,28 -1,53 
17 DMAS -4,49 -4,47 -4,37 -4,41 -4,26 
18 DUTI -3,27 -3,59 -3,38 -3,26 -3,41 
19 EMDE -1,98 -1,70 -1,27 -0,83 -0,60 
20 FMII -4,19 -5,20 -3,51 -2,73 -2,64 
21 GAMA -3,30 -3,27 -3,08 -3,19 -3,14 
22 GMTD -1,50 -1,88 -2,08 -2,30 -1,87 
23 GPRA -2,25 -2,42 -2,66 -2,78 -2,55 
24 GWSA -4,70 -4,08 -4,04 -4,00 -3,95 
25 IDPR -3,45 -3,04 -2,63 -2,31 -2,06 
26 INPP -3,31 -3,29 -2,32 -2,25 -4,30 
27 JKON -1,82 -2,11 -2,20 -1,92 -1,91 
28 JRPT -2,24 -2,44 -2,73 -2,67 -2,80 
29 KIJA -1,69 -1,80 -1,67 -1,58 -1,63 
30 LPCK -3,15 -3,33 -2,31 -3,28 -3,70 
31 LPKR -1,35 -1,50 -1,69 -1,64 -2,01 
32 MDLN -1,60 -1,35 -1,56 -1,17 -1,28 
33 MKPI -2,13 -2,62 -3,19 -3,52 -3,30 
34 MMLP -3,31 -3,78 -3,81 -3,78 -3,53 
35 MTLA -2,39 -2,60 -2,63 -2,83 -2,56 
36 MTSM -3,41 -3,58 -3,31 -2,98 -2,13 
 
 
37 NIRO -3,59 -3,06 -2,89 -3,22 -3,05 
38 NRCA -2,16 -1,87 -1,83 -1,90 -1,62 
39 OMRE -3,00 -4,46 -3,93 -3,90 -3,64 
40 PLIN -4,57 -3,31 -1,11 -3,04 -4,06 
41 PPRO -1,56 -0,72 -1,04 -0,76 -0,47 
42 PTPP -0,33 -0,74 -0,73 -0,54 -0,37 
43 PUDP -2,85 -2,34 -2,44 -2,61 -2,25 
44 PWON -1,81 -2,03 -2,12 -2,61 -3,12 
45 RBMS -3,81 -3,97 -3,50 -2,63 -2,75 
46 RDTX -4,07 -4,13 -4,24 -4,31 -4,13 
47 RODA -3,70 -3,30 -3,07 -2,51 -1,84 
48 SCBD -2,60 -2,98 -3,03 -3,09 -2,93 
49 SMDM -3,15 -3,19 -3,17 -3,34 -3,37 
50 SMRA -1,15 -0,98 -0,91 -0,96 -0,92 
51 SSIA -1,82 -1,33 -2,12 -2,04 -1,84 
52 TARA -3,22 -3,54 -3,47 -3,96 -3,94 
53 TOTL -0,64 -0,76 -0,70 -0,75 -0,94 
54 WIKA -0,35 -1,10 -0,56 -0,42 -0,56 










 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
PM 275 0 1 0,1455 0,35320 
KAP 275 0 1 0,2073 0,40609 
UP 275 25.04 32.45 29,2053 1,45977 
PK 275 -5.20 1.73 -2,2325 1,21551 
SWITCHING 275 0 1 0,2000 0,40073 





ANALISIS REGRESI LOGISTIK 
 
Hasil Penilaian Keseluruhan Model 
 
Block 0: Beginning Block 
 
Iteration Historya,b,c 





1 276,805 -1,200 
2 275,225 -1,377 
3 275,221 -1,386 
4 275,221 -1,386 
a. Constant is included in the model. 
b. Initial -2 Log Likelihood: 275,221 
c. Estimation terminated at iteration number 4 





Block 1: Method = Enter 
 
Iteration Historya,b,c,d 
Iteration -2 Log 
likelihood 
Coefficients 
Constant PM KAP UP PK 
Step 1 
1 254,238 -5,292 ,536 -,564 ,160 ,237 
2 247,009 -7,600 ,791 -,974 ,240 ,364 
3 246,706 -8,057 ,851 -1,122 ,256 ,396 
4 246,705 -8,074 ,854 -1,135 ,257 ,397 
5 246,705 -8,074 ,854 -1,135 ,257 ,397 
a. Method: Enter 
b. Constant is included in the model. 
c. Initial -2 Log Likelihood: 275,221 




Hasil Pengujian Kelayakan Model Regresi 
Hosmer and Lemeshow Test 
Step Chi-square df Sig. 
1 8,964 8 ,345 
 
Hasil Pengujian Koefisien Determinasi 
Model Summary 
Step -2 Log 
likelihood 




1 246,705a ,098 ,156 
a. Estimation terminated at iteration number 5 because 
parameter estimates changed by less than ,001. 
 
Hasil Pengujian Hipotesis Penelitian 
Variables in the Equation 
 B S.E. Wald df Sig. 
Step 1a 
PM ,854 ,414 4,266 1 ,039 
KAP -1,135 ,480 5,583 1 ,018 
UP ,257 ,120 4,580 1 ,032 
PK ,397 ,145 7,514 1 ,006 
Constant -8,074 3,641 4,917 1 ,027 
a. Variable(s) entered on step 1: PM, KAP, UP, PK. 
 
